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Abstract 

Emancipation and gender equality allow a housewife to play an active role in helping 

to strengthen her family's economy. This can be seen from the Alliance of Women 

Concerned for the Environment in Sumedang (APPeLS), which has business skills in 

processed agricultural and fishery products. Lack of knowledge about marketing and 

sales techniques is an obstacle for the APPeLS group in developing their business. The 

current era of digitalization makes it easier for the process of marketing and selling 

products online. The briefing on sales techniques through online media for processed 

agricultural and fishery commodities in the APPeLS group has been successfully 

carried out. At least more than 80% of the indicators of achievement of success have 

been met. Through this briefing, the enthusiasm of the APPeLS group in developing 

sales and marketing of its sales products online has grown well. There is great hope to 

be able to immediately apply new skills to be able to develop marketing and sales of 

processed fishery products for more productive outcomes. 
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Abstrak 

Peranan ibu rumah tangga dalam keluarga tidak hanya terpaut pada aktivitas rutin yang 

menjenuhkan. Emansipasi dan kesetaraan gender menjadikan seorang ibu rumah tangga 

dapat ikut berperan aktif dalam membantu penguatan ekonomi keluarganya. Hal inilah 

yang terlihat dari Aliansi Perempuan Peduli Lingkungan Sumedang (APPeLS) yang 

memiliki keterampilan usaha dalam membuat produk olahan pertanian dan perikanan 

yang memiliki nilai jual yang cukup menjanjikan. Namun demikian, kurangnya 

pengetahuan mengenai teknik pemasaran dan penjualan menjadi batu sandungan bagi 

kelompok pemberdayaan perempuan APPeLS dalam mengembangkan usahanya. Era 

digitalisasi yang terjadi pada zaman ini mempermudah proses-proses pemasaran dan 

penjualan produk secara online. Penguasaan penggunaan teknologi pemasaran dengan 

media online menjadi suatu keterampilan yang harus dimiliki oleh kelompok APPeLS. 

Pembekalan mengenai teknik penjualan melalui media online untuk hasil olahan 

komoditi pertanian dan perikanan pada kelompok APPeLS, Desa Cikeruh, Kecamatan 

Jatinangor, Kabupaten Sukabumi telah berhasil dilaksanakan. Setidaknya lebih dari 

80% indikator capaian keberhasilan telah terpenuhi. Melalui pembekalan ini, 

antusiasme peserta kelompom APPeLS dalam mengembangkan penjualan dan 

pemasaran produk penjualannya secara online tumbuh dengan baik. Mereka memiliki 

harapan yang besar untuk dapat segera mengaplikasikan keterampilan baru yang 

mereka miliki untuk dapat mengembangkan pemasaran dan penjualan produk olahan 

perikanan mereka untuk dapat mendatangkan penghasilan outcome yang lebih 

produktif. 
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Pendahuluan 

Dewasa ini, emansipasi dan kesetaraan gender 

telah membuat peranan kaum wanita menjadi 

semakin aktif dalam setiap bentuk aktivitas (Amar 

2017). Sebagai contoh, ibu rumah tangga kini tidak 

hanya terkurung dalam pekerjaan-pekerjaan rumah 

yang menjenuhkan. Ibu rumah tangga dapat mengisi 

waktu-waktu senggang mereka dengan berbagai 

bentuk aktivitas yang bermanfaat dan dapat 

memberikan kontribusi terhadap penguatan 

ekonomi keluarga (Wardani dan Suparno 2016, 

Tuwu 2018, Telaumbanua dan Nugraheni 2018). 

Hal inilah yang diperlihatkan oleh kaum ibu rumah 

tangga yang tergabung ke dalam kelompok Aliansi 

Perempuan Peduli Lingkungan Sumedang 

(APPeLS) Desa Cikeruh, Jatinangor, Kabupaten 

Sumedang. 

Kelompok APPeLS menghimpun kaum ibu 

rumah tangga yang belum mendapatkan kesempatan 

bekerja di luar namun menginginkan suatu aktivitas 

positif untuk mengisi waktu-waktu senggang 

mereka. Kelompok APPeLS membekali berbagai 

macam keterampilan kepada ibu-ibu di Desa 

Cikeruh, Jatinangor, Kabupaten Sumedang dengan 

berbagai macam keterampilan diantaranya adalah 

keterampilan untuk membuat olahan ikan. 

Keterampilan pengolahan ikan ini diberikan kepada 

ibu-ibu rumah tangga yang tergabung dalam 

kelompok APPeLS dengan menggunakan 

perlengkapan yang sederhana. Keterampilan yang 

diberikan ini diharapkan dapat menyalurkan hobi 

serta dapat menambah penghasilan untuk penguatan 

ekonomi keluarga. Namun demikian, minimnya 

pengetahuan akan strategi pemasaran dan penjualan 

menjadi batu sandungan dalam meningkatkan 

outcome dari kegiatan positif ini.  

Pada era digitalisasi global ini, pemasaran 

dan penjualan produk telah sampai pada online 

sales and marketing (Rungsrisawat et al. 2019, 

Wengler et al. 2020). Kemudahan penjualan secara 

online dapat menghubungkan akses antara penjual 

dengan pembeli secara praktis dan efektif (Bucko et 

al. 2018). Pertumbuhan ekonomi dari sektor Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) tidak lepas 

dari peranan penjualan online yang semakin 

diminati oleh berbagai kelompok konsumen pada 

saat ini (Linggaputri et al. 2018, Sulaksono dan 

Zakaria 2020). Untuk itu, pengetahuan dan 

keterampilan terhadap penjualan dan pemasaran 

secara online perlu diketahui oleh kelompok 

APPeLS dalam memasarkan produk olahan 

mereka. 

Kegiatan ini bertujuan mengetahui tingkat 

capaian keberhasilan terhadap pembekalan teknik 

penjualan melalui media online terhadap hasil-hasil 

produk olahan pertanian dan perikanan yang 

dimiliki oleh kelompok APPeLS, Desa Cikeruh, 

Jatinangor, Kabupaten Sumedang. Adanya 

pembekalan ini diharapkan dapat meningkatkan 

penguasaan teknologi dan penjualan online bagi ibu-

ibu kelompok APPeLS sehingga tercapainya 

penguatan bisnis usaha. Selain itu, aktivitas 

pembekalan ini juga menjadi bentuk pelaksanaan 

mandat dari Departemen Perikanan FPIK UNPAD 

dalam menegakan tridharma perguruan tinggi, 

yakni dengan melaksanakan pengabdian kepada 

masyarakat. 

Materi dan Metode Pelaksanaan 

Ruang lingkup dan garis besar metode 

pelaksanaan berawal dari kegiatan observasi, 

pemilihan sasaran, konsultasi dan penyiapan 

pelaksanaan penyuluhan, hingga pelaksanaan 

penyuluhan. Kegiatan observasi dimaksudkan untuk 

mengetahui kondisi dan permasalahan faktual yang 

terjadi di lapangan. Setelahnya, pemilihan sasaran 

terhadap kegiatan diarahkan kepada wilayah 

cakupan yang memiliki faktor tertinggi untuk 

dilakukannya penyuluhan dan pembekalan. 

Kelompok ibu rumah tangga yang tergabung ke 

dalam Aliansi Perempuan Peduli Lingkungan 

Sumedang (APPeLS) ditetapkan sebagai sasaran 

pembekalan. Hal ini didasarkan pada berbagai 

pertimbangan dan fakta permasalahan yang ada. 

Data statistik Kecamatan Jatinangor menyatakan 

bahwa kelompok wanita merupakan kelompok yang 

paling banyak berdiam diri di rumah (baik karena 

menganggur atau berdasarkan pilihannya sendiri 

untuk berdiam di rumah). Namun demikian, 

terdapat beberapa kelompok ibu rumah tangga yang 

tergabung dalam APPeLS memiliki serangkaian 

kegiatan dalam pelatihan keterampilan pembuatan 

olahan produk perikanan yang memiliki nilai jual. 

Potensi pengembangan inilah yang menjadikan 

kelompok ibu rumah tangga yang tergabung dalam 

APPeLS menjadi sasaran penyuluhan dan 

pembekalan. 

Kegiatan pembekalan dan teknik penjualan 

online kepada kelompok ibu rumah tangga yang 
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tergabung dalam APPeLS dilaksanakan pada 

tanggal 21-22 April 2020. Pelaksanaan kegiatan 

bertepatan di Ruang Sekretariat APPeLS di Desa 

Cikeruh, Kecamatan Jatinangor, Kabupaten 

Sumedang. Penyampaian materi penyuluhan 

menitikberatkan pada sharing informasi mengenai 

teknik penjualan dan pemasaran online yang dapat 

dikembangkan dalam peluasan pemasaran produk 

olahan perikanan dari kelompok APPeLS. 

Pembekalan dan pelatihan dilakukan dengan dua 

metode, yakni demonstrasi contoh dan on the job 

training. Kedua metode ini dilakukan berurutan 

untuk menciptakan keberhasilan penyampaian 

informasi terhadap pembekalan teknik penjualan 

dan pemasaran online yang dilakukan.  

Demonstrasi contoh dilakukan pertama kali 

untuk memperlihatkan dan memberikan wawasan 

terhadap target sasaran mengenai ruang lingkup 

pelatihan yang ada. Demonstrasi umumnya 

dilakukan pada konteks penyampaian informasi 

yang baru bagi target pelatihan ataupun pembekalan 

(Rosen et al. 2010, Martin et al. 2014). Dalam hal 

ini, demonstrasi dilakukan untuk membuka 

wawasan ibu-ibu kelompok APPeLS mengenai 

teknologi pemasaran online terhadap produk-

produk penjualan. Setelahnya, dilakukan pelatihan 

dengan metode on the job training. Metode ini 

dimaksudkan untuk melakukan pelatihan dengan 

secara bersama mempraktekan hasil dari tahap 

demonstrasi sebelumnya (Timsal et al. 2016). 

Keluaran dari tahap ini berupa praktek langsung 

membuat situs penjualan online dari berbagai media 

sosial (landing page). Metode on the job training 

dilakukan dengan kesadaran bahwa praktek 

merupakan hal terpenting untuk memastikan 

pengetahuan dari pembekalan dapat diterima dan 

diaplikasikan dengan baik oleh target sasaran 

(Alipour 2009). Melalui pembekalan ini diharapkan 

dapat membawa perubahan meliputi pengetahuan 

(knowledge), cara berfikir (thinking), meningkatkan 

kecakapan (skill) dan sikap dalam memasarkan 

produk olahan yang menjadi objek penjualan. 

Tahap akhir dari kegiatan ini berupa evaluasi 

pencapaian indikator keberhasilan terhadap 

pembekalan teknik penjualan dan pemasaran online 

bagi ibu-ibu kelompok APPeLS. Proses evaluasi 

didasarkan pada beberapa indikator keberhasilan 

yang disajikan pada Tabel 1. Indikator keberhasilan 

tersebut merupakan harapan capaian yang 

terlaksana dengan adanya kegiatan pembekalan ini. 

Adapun kegiatan pembekalan dapat dikatakan 

mencapai keberhasilan jika setidaknya 80% dari 

indikator capaian keberhasilan tersebut telah 

terpenuhi. 

 Selama kegiatan pembekalan teknik 

penjualan melalui media online untuk hasil olahan 

komoditi pertanian dan perikanan kepada APPeLS 

didasarkan atas indikator capaian kegiatan sebagai 

indikator keberhasilan. Tabel 1 menunjukkan 

indikator capaian keberhasilan yang diharapkan 

dapat tercapai dalam kegiatan ini. 

No. Indikator pencapaian 

1. Pemahaman mengenai media online 

yang saat ini berkembang: 

a. Tingkat pengetahuan tentang media 

online yang berkembang saat ini 

b. Tingkat pengetahuan mengenai 

jenis-jenis media online dalam 

pemasaran 

c. Tingkat pengetahuan kemudahan 

dalam memasarkan produk melalui 

media online 

2. Peluang usaha dalam memasarkan 

produk komoditi pertanian dan 

perikanan melalui media online yang 

saat ini berkembang : 

a. Tingkat pengetahuan pentingnya 

memasarkan produk dalam era 

digitalisasi 

b. Tingkat pengetahuan dan skills 

mengoperasikan media online 

sebagai bentuk pemasaran produk  

c. Tingkat keterampilan dalam 

memasarkan produk pada media 

online 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pada tahap observasi, penentuan sasaran, 

hingga konsultasi dan penyiapan pembekalan, 

diperoleh beberapa informasi mengenai 

permasalahan faktual yang dimiliki oleh ibu-ibu 

kelompok APPeLS terutama dalam kegiatan 

pemasaran produk penjualan yang ada. Dua 

permasalahan utama yang berhasil teridentifikasi 

yaitu teknik pemasaran yang masih sederhana dan 

hanya menjual produk berdasarkan pesanan saja.  

Teknik pemasaran yang ada pada sistem sales 

marketing di kelompok APPeLS hanya berdasarkan 

penawaran dari mulut ke mulut atau world of mouth 
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/ WOM-marketing strategies. Strategi pemasaran ini 

hanya mencangkup target konsumen berupa orang-

orang terdekat. Hal ini menjadikan jangkauan 

pemasaran dari produk penjualan kelompok 

APPeLS menjadi sangat terbatas (Armelini 2011, 

Krishnan dan Nene 2018). Oleh karena teknik 

pemasaran yang masih sederhana dan sangat 

terbatas, kelompok APPeLS hanya menyediakan 

produk olahan yang berasal dari pesanan saja. 

Peristiwa ini disebut sebagai sales order. Metode 

penjualan ini merupakan jenis penjualan yang aman 

karena dapat terhindar dari kerugian akibat 

kegagalan dari penjualan produk yang telah 

dihasilkan. Namun demikian, terbatasnya pesanan 

akibat teknik pemasaran dengan jangkauan yang 

sempit akan menciptakan business stagnation. 

Stagnasi dari bisnis penjualan akan menyebabkan 

tidak berkembangnya usaha (Cui et al. 2016, 

Kocaoglu 2016). Untuk itu, pembekalan mengenai 

teknik pemasaran melalui media online seperti E-

commerce sangat diperlukan. 

Selain dari pada dua permasalahan utama 

yang ada, terdapat satu faktor penghambat dalam 

meningkatkan produktivitas usaha penjualan 

produk olahan perikanan bagi ibu-ibu kelompok 

APPeLS yakni usaha penjualan produk olahan yang 

bukan menjadi usaha utama mereka. Hal ini 

dikarenakan minimnya pengetahuan mengenai 

peluang usaha penjualan dari sektor olahan 

perikanan. Melalui pembekalan ini, secara langsung 

telah meningkatkan wawasan ibu-ibu kelompok 

APPeLS mengenai peluang usaha penjualan produk 

olahan perikanan. Hal ini menciptakan faktor 

pendorong baru, dimana ibu-ibu kelompok APPeLS 

sangat antusias dalam menjalankan bisnis usaha 

kelompok mereka untuk dapat memberikan provit 

yang menjanjikan sebagai tambahan pemasukan 

bagi perekonomian keluarganya. 

Adanya kesadaran ibu-ibu kelompok APPeLS 

terhadap peluang usaha penjualan produk perikanan 

dengan sistem E-commerce meningkatkan 

semangat dan antusiasme mereka dalam 

mengembangkan usaha penjualan produk olahan 

perikanan tersebut. Semangat bisnis 

(enterpreneurial spirit) ini merupakan awalan yang 

baik dalam mengembangkan profil usaha yang telah 

ada (Trimiyanto et al. 2017). Semangat usaha ini 

terlihat dari antusiasme mereka dalam mengikuti 

pelatihan dan pembekalan teknik penjualan online 

yang telah dilaksanakan (Gambar 1). 

 

 

Gambar 1. Dokumentasi pembekalan teknik 

penjualan dengan media online untuk hasil olahan 

komoditi pertanian dan perikanan pada Aliansi 

Perempuan Peduli Lingkungan Sumedang 

(APPeLS) Desa Cikeruh, Kecamatan Jatinangor, 

Kabupaten Sumedang 

Berdasarkan capaian indikator keberhasilan, 

setidaknya telah tercapai lebih dari 80% dari seluruh 

indikator yang ada. Kelompok ibu-ibu yang 

tergabung dalam APPeLS telah memahami dengan 

baik mengenai peluang pengembangan media 

online sebagai potensi E-commerce yang baik dalam 

pemasaran produk-produk penjualan mereka. Selain 

itu, edukasi dan pelatihan secara demonstrasi dan on 

the job training telah membantu kelompok APPeLS 

dalam memperoleh pengetahuan mengenai 

pentingnya pemasaran produk pertanian dan 

perikanan melalui media online sebagai peluasan 

marketing strategies. Pembekalan tersebut juga 

telah memberikan skills dan keterampilan baru bagi 

ibu-ibu kelompok APPeLS dalam mengoperasikan 

media online dengan tujuan pemasaran produk-

produk penjualan mereka. Besar harapan mereka 

untuk sesegera mungkin dapat mengaplikasikan 

hasil pengetahuan dan keterampilan baru ini untuk 

pengembangan usaha kelompoknya. 
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Kesimpulan 

Kegiatan pembekalan mengenai teknik 

penjualan dengan media online untuk hasil olahan 

komoditi pertanian dan perikanan pada Aliansi 

Perempuan Peduli Lingkungan Sumedang 

(APPeLS) Desa Cikeruh, Kecamatan Jatinangor, 

Kabupaten Sumedang telah berjalan dengan baik. 

Setidaknya lebih dari 80% indikator capaian 

keberhasilan telah terpenuhi. Kelompok ibu-ibu 

yang tergabung dalam APPeLS berharap untuk 

dapat sesegera mungkin mengaplikasikan hasil 

pengetahuan dan keterampilan baru ini untuk 

mengembangkan usaha kelompoknya dan 

memperoleh outcome usaha yang lebih produktif. 
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